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RINGKASAN 

 

Pengaruh Intervensi Edukasi terhadap Peningkatan 

Pengetahuan Ibu-Ibu tentang Obat Bahan  

Alam di Wilayah Tulungagung 

(Tahap Pra-Implementasi) 

Umi Salmah Ashila 

Intervensi edukasi adalah serangkaian upaya yang ditujukan untuk 

mempengaruhi orang lain, mulai dari individu, kelompok, keluarga dan 

masyarakat agar terlaksana perilaku hidup sehat (Setiawati, 2008). 

Intervensi edukasi merupakan bagian dari promosi kesehatan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan/kemandirian masyarakat, 

mengembangkan kegiatan yang bersumber daya masyarakat, serta 

memberikan edukasi sesuai dengan sosial budaya setempat (Kementerian 

Kesehatan RI, 2011). Masyarakat sangat kental dengan budaya penggunaan 

obat bahan alam, terlebihobat bahan alam telah digunakan secara turun-

temurun dan banyak digunakan pada sebagian besar masyarakat Indonesia 

baik ketika bayi, kanak-kanak maupun dewasa(Katno, 2008; Zein, 2005). 

Berdasarkan penelitian Wahidatunnur (2019) di posyandu terpilih di 

Surabaya, sebanyak 50,9% ibu–ibu pernah menggunakan obat bahan alam.  

Dari persentase tersebut, sebanyak 89,8% ibu-ibu terkadang memberikan 

obat bahan alam kepada balitanya. Penggunaan obat bahan alam oleh 

masyarakat terjadi karena obat bahan alam mudah diperoleh, lebih murah, 

dan dianggap lebih aman daripada obat modern. Namun, berdasarkan 

penelitian pendahuluan mengenai profil pengetahuan ibu tentang obat 

bahan alam di Tulungagung menunjukkan bahwa terdapat pengetahuan 

yang kurang tentang keamanan penggunaan, khasiat, dan cara pembuatan 

obat bahan alam (Puspitasari et al., 2019). Disisi lain, pentingnya ketepatan 

dalam telaah informasi terhadap keputusan masyarakat dalam memilih obat 

bahan alam dapat meminimalkan efek samping obat bahan alam (Katno, 

2008) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui media pembelajaran dan 

instrumen pengukuran pengetahuan yang sesuai untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang obat bahan alam di wilayah Tulungagung. 

Penelitian ini merupakan tahap pra-implementasi intervensi edukasi yang 

digunakan untuk meningkatkan pengetahuan ibu di wilayah Tulungagung. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development.  

Pada penelitian ini dilakukan tahap identifikasi potensi dan masalah, 
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pengumpulan data, desain produk, validasi desain, dan revisi desain. Tahap 

tersebut digunakan untuk pembuatan media edukasi dan pembuatan 

instrument pengukuran peningkatan pengetahuan yang nantinya akan 

diterapkan dalam pengaruh intervensi edukasi terhadap peningkatan 

pengetahuan ibu-ibu di wilayah Tulungagung pada tahap implementasi.  

Berdasarkan hasil studi pustaka, metode edukasi yang digunakan 

yakni metode didactic dan metode experiential. Beberapa metode yang 

termasuk didactic adalah ceramah, seminar, dan conference. Sedangkan 

yang termasuk metode experiential adalah diskusi kelompok, skills 

training, dan simulation/game. Metode ceramah dipilih untuk digunakan 

dalam penelitian ini karena metode tesebut cocok digunakan baik yang 

memiliki latar belakang pendidikan tinggi ataupun rendah. Selain itu, 

waktu yang digunakan untuk penyampaian informasi terbatas, dan dapat 

dipakai pada jumlah peserta yang besar. Metode diskusi kelompok juga 

digunakan dalam penelitian ini karena pada metode tersebut peserta akan 

dibentuk dalam kelompok kecil yang memungkinkan semua anggota 

kelompok melakukan interaksi secara dua arah dan diharapkan anggota 

kelompok saling mengemukakan pendapatnya. 

Berdasarkan penelusuran pustaka mengenai media intervensi untuk 

edukasi, dipilih media power point pada metode ceramah,booklet yang 

akan digunakan responden pada saat materi ceramah, serta panduan diskusi 

kelompok yang akan digunakan pada metode diskusi kelompok. 

Penyusunan media disusun berdasarkan indikator pengetahuan yang 

membahas mengenai definisi dan registrasi obat bahan alam, penggolongan 

obat bahan alam dan logonya, manfaat obat bahan alam, keamanan obat 

bahan alam, cara pembuatan serta cara penggunaan obat bahan alam, 

setelah disusun, media intervensi edukasi di validasi oleh tenaga ahli/pakar. 

Validasi yang dilakukan adalah uji validitas isi dan rupa. Hasil uji validitas 

rupa menunjukkan bahwa terdapat beberapa masukan dan saran seperti 

ukuran font terlalu kecil dan materi yang diberikan terlalu padat. 

Sedangkan uji validitas isi menunjukkan bahwa terdapat beberapa masukan 

dan saran seperti perubahan susunan materi agar lebih runtut dan mudah 

dicerna oleh masyarakat, penambahan gambar tanaman obat dan produk 

obat bahan alam, penambahan tampilan cara mengecek obat bahan alam di 

website BPOM dan aplikasi BPOM di powerpoint dan booklet, 

menambahkan materi mengenai jenis sakit yang dapat diberikan obat bahan 

alam, mengubah daftar tanaman obat yang lebih familiar dan mudah 

dijangkau oleh masyarakat, mengubah cara pembuatan, cara penggunaan, 

dan keamanan oba bahan alam sesuai daftar tanaman obat pada booklet, 

serta menambahkan materi mengenai ukuran bahan yang akan digunakan. 

Setelah melakukan validasi, kemudian dilakukan revisi berdasarkan saran 

dan masukan tenaga ahli. 
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Pada tahap pembuatan instrumen yang digunakan untuk pengukuran 

peningkatan pengetahuan digunakan instrumen kuesioner, karena proses 

pengumpulan data menjadi lebih mudah serta membutuhkan waktu yang 

lebih singkat (Bungin, 2005). Kuesioner ini juga disusun berdasarkan 

indikator pengetahuan yang meliputi definisi dan registrasi obat bahan 

alam, jenis penggolongan obat bahan alam dan logonya, manfaat, 

keamanan, cara penggunaan dan cara pembuatan obat bahan alam. Adapun 

obat bahan alam yang dibahas adalah rimpang temulawak, daun jambu biji, 

dan air perasan jeruk nipis.  Kuesioner yang telah disusun telah dilakukan 

uji validitas isi dan rupa. Uji validitas isi dan rupa diujikan pada pakar dan 

10 orang ibu-ibu yang memiliki balita. Hasil uji tersebut menunjukkan 

bahwa diperlukanpenambahan kata, perubahan kata dan kalimat. Perubahan 

kata dan kalimat ini dikarenakandianggap terlalu sulit dan tidak dapat 

dimengerti oleh orang awam. Selain itu, terdapat pula perubahan urutan 

pernyataan dalam kuesioner. Perubahan urutan pernyataan dirasa lebih 

nyaman untuk dimengerti dan tidak membingungkan dan juga merasa font 

dan layout telah sesuai. Adapun durasi pengisian kuesioner berkisar antara 

3 hingga 22 menit. Namun, 8 dari 10 orang memiliki durasi pengisian 

kuesioner dibawah 10 menit. Sehingga durasi pengisian kuesioner yang 

diterapkan adalah 10 menit. 

Berdasarkan studi yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa media intervensi edukasi yang dapat digunakan adalah 

power pointdan booklet pada metode ceramah serta panduan diskusi yang 

digunakan pada metode diskusi kelompok yang disusun berdasarkan 

prosedur research and development. Selain itu digunakan kuesioner yang 

nantinya digunakan sebagai instrumen pengukuran peningkatan 

pengetahuan yang disusun berdasarkan prosedur research and 

development. Berdasarkan penelitian tahap pra–implementasi ini,pada 

penelitian lebih lanjut dapat dilakukan tahap uji coba awal hingga produksi 

masal agar produk yang dihasilkan dinyatakan efektif sehingga dapat 

digunakan untuk intervensi edukasi peningkatan pengetahuan ibu-ibu 

tentang obat bahan alam di wilayah Tulungagung pada tahap implementasi. 

  


